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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk yang memiliki penghasilan menengah ke bawah baik itu penduduk sekitar maupun
penduduk yang berasal dari luar daerah yang mencari kesempatan kerja meningkat, sehingga antara ketersediaan
tempat tinggal dan kenyataan penghasilan penduduk yang tidak sesuai berimbas dan mengakibatkan kurangnya
ketersediaan rumah formal yang terjangkau. Untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal untuk penduduk yang
memiliki penghasilan menengah ke bawah tersebut, maka pemerintah telah berupaya dengan program perumahan,
salah satu upayanya dengan program pembangunan rumah susun sederhana sewa (Rusunawa).

Metode penyelesaian masalah yang digunakan dalam pembahasan perencanaan manajemen konstruksi ini berupa
sistem manajemen biaya, waktu, sumber daya manusia, keselamatan kesehatan kerja konstruksi dan mutu, pada
pekerjaan pembangunan Rusunawa.

Berdasarkan dari hasil analisa metode yang dilakukan, didapatkan biaya yang diperlukan dalam penyelesaian
pekerjaan pada proyek pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa 5 Lantai di Jalan Tanjungpura Kota
Pontianak sebesar Rp. 54.801.530.000. Pada perencanaan waktu, diperlukan waktu selama 115 minggu untuk
menyelesaikan pekerjaan proyek. Selanjutnya dalam perencanaan sumber daya manusia diperlukan 450 jumlah
pekerja untuk pelaksaanan proyek yang lebih optimal. Untuk perencanaan penggunaan kelengkapan K3
konstruksi, hal-hal yang direncanakan berupa perencanaan penggunaan APD dan APK yang sesuai dengan jenis
pekerjaan berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor: 05/PRT/M/2014. Untuk perencanaan mutu
berupa daftar tabel spesifikasi mutu dan perencanaan Rencana Kerja dan Syarat-Syarat berdasarkan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum nomor: 04/PRT/M/2009.

Kata Kunci: rusunawa, perencanaan manajemen, konstruksi

ABSTRACT

The growth of the population with lower-middle incomes, both local residents and residents from outside the
region who are looking for job opportunities, increases, so that between the availability of housing and the fact
that the income of the population does not match the impact and results in the lack of availability of affordable
Jformal houses. To meet the housing needs for residents who have lower-middle income, the government has made
efforts with housing programs, one of which is the construction of simple rental flats (Rusunawa).

The problem-solving method used in the discussion of construction management planning is in the form of a cost
management system, at, human resources, construction work safety and quality, in Rusunawa construction work.
Based on the results of the analysis of the methods carried out, it was found that the costs needed to complete the
work on the construction of 5-story Simple Rental Flats on Jalan Tanjungpura, Pontianak City, amounted to Rp.
54,801,530,000. In planning time, it took 115 weeks to complete the project work. In human resource planning,
450 workers are needed for a more optimal project implementation. For planning the use of construction K3
equipment, the things that are planned are in the form of planning the use of PPE and APK in accordance with
the type of work based on the Regulation of the Minister of Public Works number: 05/PRT/M/2014. For quality
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planning in the form of a list of quality specification tables and planning Work Plans and Requirements based on
the Regulation of the Minister of Public Works number: 04/PRT/M/2009
Keywords: simple rental flats, management planning, construction

PENDAHULUAN

Berdasarkan UU no. 20 tahun 2011
Rumah susun adalah bangunan gedung
bertingkat yang dibangun dalam lingkungan
yang terbagi dalam bagian-bagian yang
distrukturkan secara fungsional, baik dalam
arah vertikal maupun horizontal dan merupakan
satuan-satuan yang masing-masing dapat
dimiliki secara terpisah, terutama untuk tempat
hunian. Sedangkan rumah susun sederhana
sewa atau biasa disebut Rusunawa adalah
bangunan gedung bertingkat yang dibangun
dalam suatu lingkungan tempat hunian dan
disewakan kepada warga atau keluarga dengan
bayar sewa perbulan.

Pertumbuhan penduduk yang memiliki
penghasilan menengah ke bawah baik itu
penduduk sekitar atau lokal maupun penduduk
yang berasal dari luar daerah yang mencari
kesempatan kerja, sehingga antara ketersediaan
tempat tinggal dan kenyataan penghasilan
penduduk yang tidak sesuai berimbas dan
mengakibatkan adanya pembangunan rumah-
rumah informal di daerah pinggih atau lahan
kosong akibat kurangnya ketersediaan rumah
formal yang terjangkau. Rumah-rumah
informal yang dibangun secara ilegal sebagian
besar diantaranya tidak layak huni. Sebagai
contoh pemukiman dipinggiran Sungai Kapuas,
Kelurahan Benua Melayu Laut, Kecamatan
Pontianak Selatan, Kota Pontianak, Provinsi
Kalimantan Barat.

Untuk memenuhi kebutuhan tempat
tinggal untuk penduduk yang memiliki taraf
penghasilan menengah ke bawah tersebut,
maka pemerintah telah berupaya dengan
berbagai program perumahan, salah satu
upayanya dengan program pengadaan tempat
tinggal berdasarkan kemampuan keuangan
penduduk  yang memiliki  penghasilan
menengah ke bawah yaitu  program
pembangunan rumah susun sederhana sewa
(Rusunawa). Dengan adanya pembangunan
Rusunawa ini diharapkan nantinya dapat
meningkatkan taraf kehidupan yang lebih
layak.

Berdasarkan SKKNI 2007 tentang Ahli
Manajemen  Konstruksi  (Ahli  Muda),
pentingnya perencanaan manajemen dalam

pelaksanaan pembangunan Rusunawa ini
karena memiliki fungsi dan peranan yang
sangat penting.

Adapun sasaran utama dari manajemen
konstruksi untuk pembangunan Rumah Susun
Sederhana Sewa ini adalah untuk mengelola
fungsi dari manajemen dengan efektif dan
efisien sehingga didapatkan hasil yang optimal.
Untuk mencapai manajemen konstruksi yang
optimal maka direncanakan manajemen biaya,
manajemen waktu, manajamen sumber daya
manusia, manajemen K3 konstruksi, dan
manajemen mutu dimana aspek tersebut
semuanya saling berkaitan.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut
maka kami tertarik untuk membahas masalah
yang berjudul “Perencanaan Manajemen
Konstruksi Pada Rumah Susun Sederhana
Sewa 5 Lantai di Jalan Tanjungpura Kota
Pontianak.”

Berdasarkan latar belakang yang telah
dibahas di atas maka timbul pertanyaan yang
dijadikan rumusan masalah yaitu bagaimana
merencanakan manajemen konstruksi, yakni
menghitung anggaran biaya, membuat time
schedule, menghitung kebutuhan sumber daya
manusia, metode pelaksanaan, dan penggunaan
kelengkapan K3 (Keselamatan Kesehatan
Kerja) pada pembangunan Rumah Susun
Sederhana Sewa di Jalan Tanjungpura Kota
Pontianak, Kalimantan Barat.

Adapun batasan masalah yang dibahas yaitu
biaya menghitung RAB (Rencana Anggaran
Biaya), membuat time schedule dan jaringan
kerja dengan metode CPM (Critical Path
Method) menggunakan software Ms. Project,
sumber daya manusia (SDM) menghitung
kebutuhan tenaga kerja dan durasi, perencanaan
Keselamatan Kesehatan Kerja (K3)
menentukan APD dan APK yang sesuai dengan
pekerjaan, mutu seperti membuat Tabel Analisa
mutu dan RKS (Rencana Kerja dan Syarat).

Adapun tujuan umumnya yaitu dapat
menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB),
dapat membuat time schedule dan jaringan
kerja dengan metode CPM (Critical Path
Method), Dapat menghitung kebutuhan tenaga
kerja dan durasi, dapat merencanakan
penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) dan
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APK (Alat Pelindung Kerja) yang sesuai
dengan pekerjaan, dapat membuat RKS
(Rencana Kerja dan Syarat) dan tabel analisa
mutu

LANDASAN TEORI

Menurut Husen (2010) manajemen
adalah ilmu pengetahuan tentang memimpin
organisasi yang terdiri dari kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengendalian dari sumber daya yang
terbatas untuk mencapai tujuan dan sasaran
yang efektif dan efisien. Manajemen memiliki
tujuan untuk mendapatkan cara atau metode
yang paling baik supaya sumber daya yang
terbatas dapat memperoleh hasil yang
memuaskan dalam hal ketepatan, kecepatan,
penghematan dan keselamatan kerja.

Menurut Rani (2016) manajemen
konstruksi adalah usaha yang dilakukan dengan
proses manajemen yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian terhadap setiap
kegiatan proyek dari awal sampai kegiatan
akhir proyek dengan memanfaatkan sumber-
sumber daya secara efektif dan efisien untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai
sasaran yang diinginkan.

Menurut Lasari dan Sumarman (2018)
pengertian dari Rencana Anggaran Biaya
(RAB) adalah perhitungan banyaknya biaya
yang diperlukan untuk biaya bahan dan upah,
serta biaya-biaya lainnya yang memiliki
hubungan dengan pelaksanaan pembangunan
suatu proyek. Anggaran biaya pembangunan
gedung yang sama dapat berbeda-beda
tergantung daerah, disebabkan dari perbedaan
harga bahan dan upah tenaga kerja di masing
masing daerah.

Menurut Soeharto (1999) waktu proyek
merupakan salah satu bagian dari proyek yang
sangat penting di dalam manajemen proyek.
Kegagalan dalam mengelola waktu proyek
dapat mengakibatkan penyelesaian proyek
tidak tepat waktu.

Menurut Soeharto (1999) critical path
method (CPM) dikenal dengan adanya jalur
kritis yaitu jalur yang mempunyai rangkaian
komponen-komponen kegiatan dengan jumlah
waktu pekerjaan terlama dan menunjukkan
kurun waktu penyelesaian proyek yang paling
cepat. Jadi, jalur kritis terdiri dari beberapa
rangkaian kegiatan kritis, dari kegiatan yang

pertama sampai pada kegiatan terakhir pada
proyek.

Sumber Daya Manusia bertujuan untuk
memastikan kesesuaian antara tenaga kerja dan
pekerjaan maupun dari segi jumlah (kuantitas)
maupun dari segi mutu (kualitas) yang
diperlukan.

Menurut Husen (2010) Keselamatan
Kesehatan Kerja (K3) merupakan faktor yang
sangat penting dalam pencapaian sasaran tujuan
proyek. Hasil yang maksimal dalam kinerja
biaya, mutu dan waktu tidak ada artinya bila
tingkat  keselamatan  kerja  terabaikan.
Indikatornya dapat berupa tingkat kecelakaan
kerja yang tinggi, seperti banyak tenaga kerja
yang meninggal, cacat permanen, cacat
sementara serta instalasi proyek yang rusak.
Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan
Kerja (K3) adalah suaru struktur komposisi
yang kompleks dengan personel, sumber daya,
program beserta kebijakan dan prosedurnya
terintegrasi  dalam  wadah  organisasi
perusahaan.

Menurut Husen (2010) jaminan mutu
(quality assurance) bisa diperoleh dengan
melakukan proses berdasarkan kriteria material
atau kerja yang telah ditetapkan hingga didapat
standar produk akhir, bisa juga dengan
melakukan suatu proses prosedur kerja yang
berbentuk sistem mutu hingga didapat standar
sistem mutu terhadap produk akhir.
Pengendalian mutu (quality control) memiliki
tujuan untuk menjamin mutu material atau
kerja yang diperoleh sesuai dengan sasaran dan
tujuan yang ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini,
penulis melakukan beberapa langkah-langkah
dan mengolah data dalam perencanaan
manajemen konstruksi pada rumah susun
sederhana sewa 5 lantai di jalan tanjungpura
kota pontianak. Adapun metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan
secara langsung dari sumber aslinya. Data
primer yang dikumpulkan sebagai berikut:
a. Gambaran lokasi perencanaan
b. Hasil observasi lapangan berupa informasi
disekitar lokasi perencanaan
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2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang
didapatkan secara tidak langsung yang berupa
buku, catatan, atau arsip yang dipublikasikan
secara umum, yakni:
a. Literatur
b. Gambar arsitektur / gambar rencana
c. Analisa Harga Satuan Pekerja (AHSP)

Tahun 2020 Kota Pontianak

SELESAL

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)
Gambar 1. Diagram Alir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya

1. Contoh perhitungan volume pada pekerjaan
persiapan, sebagai berikut:
a. Pembersihan lahan

Diketahui:
Panjang lahan = 88 m.
Lebar lahan =3l m.

Rumus volume yang digunakan =P x L
Volume pekerjaan pembersihan lahan:
=88 mx 31 m=2728 m2

b. Pengukuran dan pemasangan
bouwplank

Diketahui:

Panjang lahan =88 m.

Lebar lahan =31 m.

Rumus volume yang digunakan = 2P + 2L
Volume pekerjaan  pengukuran  dan
pemasangan bouwplank:
=2x88m)+(2x31m)=238m

c. Pembuatan direksi dan gudang
Diketahui:
Panjang direksi dan gudang yang

direncanakan =10 m.
Lebar  direksi dan gudang yang
direncanakan =4 m.

Rumus volume yang digunakan =P x L
Volume pekerjaan pembuatan direksi dan
gudang:
=10mx 4 m=40m.

Tabel 1. Format Tabel Perhitungan Volume

ol
LELELEREL=T L Lz

izosassas s Y nemazs 1

A "
Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

2. Contoh perhitungan anggaran biaya per item
pekerjaan sebagai berikut:

Tabel 2. Format Tabel RAB
No. Uraian Pekerjaan S::“ K":;&:{'" Volume | HargaSatuan | HargaPekesjaan
N b . d . f=(dx e
| PERERIASN
PENDAHULUAN
1| SafetyHelmet bush s | Bp 0000 o 00000
2 | SerungTangan Psg 500 5‘?}@.@ ;psou 000
3 | SafetyShoes Psg 500 3'1‘; 0000 o 590,000
4 | Safetyvest buah 200 1R6%.uou 00 8Rupuou 000
5 | BodyHames bush 150 z%l; 00000 jf’non 00
s | RmmRab ORI R | = ZROpM R
7| JatingPolynet Roll 0 | 000,00 550000
| PEKERIAAN
PERSIAPAN
Ule ahan w2 | A2219 2728 szsso,oo 24509200
2 Pengukuran danPemasangan o A2214 118 121: 3650 2?878 os7
3 gﬁ:’:;mmek“m S m | a2213 9| 350054725 | 100381800

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)
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3. Rekapitulasi rencana anggaran biaya pada
pekerjaan pembangunan Rusunawa 5 lantai
di jalan Tanjungpura Kota Pontianak,

sebagai berikut:
Tabel 3. Rekapitulasi RAB
No. | 'URAIAN PEKERJAAN [ umran
_1 | PEKERJAANPENDAHULUAN | Rp 514310000
2 | PEKERJAAN PERSIAPAN Rp  163.769.177
3 | PEKERJAAN PONDASI Rp 9.927.671.716
4 | PEKFRJAAN STRUKTUR LANTAI DASAR | Rp 2.600.956.071
5 | PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2 Rp 4.071.136.438
6 | PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3 Rp 4.072.057.761
7 | PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4 Rp 4.072.057.761
8 | PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 5 Rp 7.729.743.591
9 | PEKERJAAN TANGGA UTAMA Rp  466.435.683
10 | PEKERJAAN TANGGA DARURAT Rp 1.001.711.990
11 | PEKERJAAN DINDING Rp 4.737.921.714
12 | PEKERJAANPINTU, JENDELA, VENTILASI | Rp 1.406.241.616
13 | PEKERJAAN PLAFOND Rp 1.955.518.243
14 | PEKERTAAN PENUTUP LANTAI Rp 4.815.106.237
15 | PEKERJAAN SANITASI Rp  522.904.915
16 | PEKERJAAN PENGECATAN Rp 1.762.029.744
ilah Rp 49.819.572.657
ah + PPN10%) Rp 54.801.529.923
Db Rp 54.80
terbilang:
Lima Puluh Empat Milyar Delapan Ratus Satu Juta Lima Ratus Tiga Puluh
Ribu Rupiah

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

Total biaya untuk pembangunan Rusunawa
5 lantai di jalan Tanjungpura Kota Pontianak,
sebagai berikut: Rp. 54.801.530.000,-
terbilang: lima puluh empat milyar delapam
ratus satu juta lima ratus tiga puluh ribu rupiah

Pembuatan Dan Perencanaan Time Schedule

1. Membuat tabel ketergantungan untuk
mengatur penjadwalan pekerjaan yang akan
dilakukan, untuk tabel ketergantungan dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. Format Tabel Ketergantungan

o, Uraian Pekerjon Pekerjann

|| Pembersihan Lahan

2 Pengukuran dan Pemasangan
Bowwplank

3| Pembuatan Direksi Keet, dan Gudang |
4 | Galian Tanah Pondasi

5 Pengadaan Minipile 0,25 x 0,25
6

p

8

9

mi
-

Panjang 6 m

Pemancangan Minipile
Urugan Pasir febal 10 an

Lentai Kerjatebal § cm
Pembesian Poer Pondasi

10 | Bekisting Poer Pondasi
AL | Beton Poer Pondasi K300
12 | Pembesion Kolom Pondasi
13 | Bekisting Kolom Pondasi
|14 _| Beton Kolom Pondasi K300

zlg|lrig|l«|~|zlal=|m|da| o |>

wlo|z|=-|Z2|=|=|-|x|a| o
1

16
17 | Bekisting Sloof
18 | Beton K300 Sloof

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

o
e
]
lplojo
=
g

2. Membuat barchart dan kurva S dengan

menggunakan software Ms. Project dengan
memasukkan data-data yang telah dianalisa,
didapatkan hasil barchart dan kurva S
sebagai berikut:

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

Gambar 2. Barchart

Kurva S

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

Gambar 3. Kurva S

3. Membuat network planning dengan metode
CPM (Critical Path Methode)

I SN g 00 T c 80 b [ T46]
1] 20 ) 10 ) k) 10 40 [ ) 46

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

Gambar 4. Network Planning (NWP) 1

295 W [296
> 2
|2“ zi;sl [ 'l 'Iz%

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

Gambar 5. Network Planning (NWP) 2
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Perhitungan Kebutuhan Sumber Daya
Manusia (SDM)

1.

Contoh perhitungan kebutuhan tenaga kerja
dan durasi pada pekerjaan pengecoran
kolom lantai 1 sebagai berikut:

Data berdasarkan AHSP Kota Pontianak
Tahun 2020:

Koefisien pekerja =1,000
Koefisien tukang =0,250
Koefisien kepala tukang =0,025
Koefisien mandor =0,100
Volume pekerjaan = 46,464 m3

Koefisien Beton Ready Mix K300 = 1,020
Koefisien Pompa Ready Mix =0,12
- Menghitung kebutuhan OH

Pekerja

= Volume pekerjaan x koefisien pekerja
= 46,464 x 1,000= 46,464 OH

Tukang

= (Volume pekerjaan x koefisien pekerja)
=46,464 x 0,250=11,6160H

Kepala Tukang

= (Volume pekerjaan koefisien pekerja)
=46,464 x 0,025 =1,162 OH

Mandor

= (Volume pekerjaan x koefisien pekerja)
=46,464 x 0,1 = 4,6464 OH

- Menghitung kebutuhan bahan

Beton Ready Mix K300

= (Volume pekerjaan x koefisien bahan)
=46,464 x 1,020 = 47,393 m3

- Menghitung kebutuhan alat

Pompa ready mix

= (Volume pekerjaan x koefisien alat)
=46,464x 0,12=5,576 m3

- Menghitung Kebutuhan Orang dan
Durasi

Pekerja = OH / Jumlah Pekerja
=46,464 / 24 Orang
= 1,936 Hari ~ 2 hari
Tukang = OH / Jumlah Tukang

=11,616/ 6 Orang
= 1,936 Hari = 2 hari
Kepala Tukang
= OH / Jumlah Kepala Tukang
=1,162/1 Orang
= 1,162 Hari = 2 hari
Mandor
= OH / Jumlah Mandor
=4,646/ 1 Orang
= 4,6464 Hari =~ 5 hari

Bea

- Kontrol (RAP<RAB)

Pekerja

= Durasi x Jumlah Pekerja x Upah Pekerja

=2 x 24 x Rp. 100.000,-

= Rp. 4.800.000,-

Tukang

= Durasi x Jumlah Tukang x Upah Tukang

=2x 6 x Rp. 120.000,-

= Rp. 1,440.000,-

Kepala Tukang

= Durasi x Jumlah K.Tukang x Upah K.
Tukang

=2x 1 x Rp. 140.000,-

= Rp. 280.000,-

Mandor

= Durasi x Jumlah Mandor x Upah Mandor

=2x 1 x Rp. 150.000,-

= Rp. 300.000,-

Beton Ready Mix K300

= Koefisien x Volume x Harga Bahan

=47,393 x Rp. 1.050.000,-

=Rp. 49.762.944 .-

Pompa ready mix

= Durasi x Koef x Vol x harga sewa/hari

=2x5,576 x Rp. 3.000.000,-

= Rp. 33.454.080 .-

Jumlah RAP = Rp. 90.037.024 < Rp.

107.767.556 (RAB) ~ AMAN

Tabel 5. Format Tabel Kebutuhan Tenaga Kerja
Dan Durasi

-

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

2. Menganalisa dan membuat tabel kebutuhan

tenaga kerja tiap jenis keahlian sebagai
berikut:
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Tabel 6. Format Tabel Rencana Tenaga Kerja Tiap
Jenis Keahlian Per Jenis Pekerjaan

Jumlsh | 15 15| 15 21 16| 41 10 73

= Jdenis MINGGLU KE:
No. * . Tenaga Kerja
Pekerjaan | SRR I T 3
y | Pembersih Pekeria 14 1414 Woh
Lahan Minndor Tl %] 12h |
Pengukuran Pekeria 2 2
. | den Tukang kiyu 2 |2
| Pemasangan " Kepala tukang T
| Bewwplenk | fandor ) R T I
Pekerja | 313 34k
Pembusan Tukang kuyu | 3] 3] 34
3 | Dirciesi Keet,  Tukang Bata 2:]3 2idh
dan Gudung _ Kepala tukang 1|1 b
Mandor 1] 1] 1i4h
4 | Grdian Tuneh Pekerjn | 30/3h | 30¢dh
FPondasi Mandor | 13h | 1/ah
1

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

Tabel 7. Format Tabel Rencana Tenaga Kerja Tiap
enis Keahlian Per Minggu

. | Helm Pelindung

iSafery Helmet)

z
20

|- Untuk melindungi kepals darl beutoran, kejatuban dan

Tabel 9. APD Yang Digunakan Pada Pekerjaan
Pondasi

pukilan dard benda-beada leras,

- Terdapat dun jenis belm pada pekerjaan kali ini vaitn belm
warna putils kKbosus pars mansjer proyel, pengawas pads
provek tersebut, para fusiuyur dan juga mandor. Sedanglan
wntuk pekerfn memiliki belm bewarsn kuning.

Sarung Tangan Kain

“Uniuk mencengheram benda yang dipegang ngar fidak

15afery Glavel melesed.
I - Uniuk melindungi tangin davl serpibian kayn dan goresan dard

Denda benda tajam stan kavar,

Ear Wuff ~Tuiuk melindungl telinga akibar darl peugarull kebitingan
dard alat.

Toed Shoes - Dibngian wjung sepatt ini mempauyal bahan dard besi vang

| bevguan melindungl kakl dael ojoug besl mlangas dan

L ‘ mellmdung kakl dard terthmpa benida begat.

Rompl Keselamatan - Digunakan pada koudisi gelap wtan malam bav karenn dopat

(Safety vest) b demgan cara cahaya kerja

vaug wenggunakan vompd bl mwdab ditemakan atau Hilbai.

0. | TESAGA KTRIA (b (T e : ol n|u| uwl ow
1| Mandor 1 1 P ] 2 1 g | 1 5 4 2 1 1 2 } . .
g N Sumber: Rejeki (2015)
FE
4|
i 2l Tabel 10. APD Yang Digunakan Pada
L . .
] : Pekerjaan Struktur Lantai 1
s |
L | 1
’ i\m:uin.\um RERIA :: : :: . A2 :: :: : :: i :: :: at + | Helm Pelimbing - Untuk mellndangl Kepola davl bealarai, kejatahas dan pakilan
ao | I = iSafery Hetwel) ilari benda benila keras,
1 Mlander 3 i 1 1 1 1 F F 3 2 » E B - Iﬂﬂmtdn]’:ul! helm. PI“]\H‘N’]’I" Kalt fnd vabn helm warna
fo bt L, LR , purih Khmss pors manajer provek, pengawas pads proyek
5| Tubkang Nadu 1 3 L]
4+ | Tk Beai TN ) 5‘.. fersebut, parn iwdayur don juga wandor, Sedanghkan wntul
3 | -y -
[ -lr:.q:h o |an | a0 | s a0 || a0 a0 e | a0| T Ppeluirin memiiki heim bevenrns knning,
|mmanremcaxma | ar | a2 | az | ax Jaz | | e w2 | e | az [oaa | vas] vos FaTRE Tangn KAk U niuk menvengieram benda vang diprgang agar fdak melset,

Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

Perencanaan Penggunaan Kelengkapan K3

Konstruksi

1. Merencanakan penggunaan alat pelindung
diri (APD) yang digunakan sesuai dengan
pekerjaan

Tabel 8. APD Yang Digunakan Pada Pekerjaan
Persiapan

+ Uatuk melindugi kepala dari benturan, kejatulan dan pokub |

i L | Heln Pelinduny

(Safery Helmen) iard benda-benda Kerss.
- Terdapat dua jenis beln pads pelerjaan kall bl valtu belmy
‘warna putih ki para manajer provek, peng: T provely

- terschut, para insinyur dan Juga mandor, Sedanghon wntul
i

O. prkerfs memiliki helm bewarns kuning.

"2 Sarung rug-n"xm |- Untuk mencengkrram beods vang diprgang agar tidak mebeset.

(Safety Clove) - Untuk melindungi tangan darl serpiban kayn dan goresan darl
:m lsemila bemils tsjam stan kasar,

T3 Sepam Kael Unink melindung) kakl darl graaugan air dan mpar-
F - Untuk melinitung] kaki dari luka gores akibat semak belukar,
¥ ] than benida tajam lainnya

|1 | Rompi Keselamatan | - Dignaakan pads kondisi gelap atan malam hark kavens dapat
[ Safeny vet) Bercabnya dengon cura memuntullion cabays sebingga pekerja

. wvang menggumakon rompd ind mudab ditemlon atan it

Su;nt;er:.Rejekil (2615)

(Safity Glove)

Y

« Utk metndung) tangan darl serplhan kays dan goresan darh

Uendla bewdn tajou atau kasor,

Ty

- Dilagian ujing sepatn bl mempunyal babon dorl besd vang

Derguma welindungl kaki dari ujomg besh tolangan dan mebindongl
Jonkd dbari tertimpa bewiln beral.

Rompl Keselnmstan
(Safery vew

- Digunaksn pada Konidish gelap aton malsm harl kavemn dapal

bereahaya dengan carn memanmikan caliays sehingga pekerja
yang atan dilibat.

Sumber: Rejeki (2015)

Tabel 11. APD Yang Digunakan Pada

1. Helm Pelindung
(Safety Helmeth

2
20

T | Sarung Taugan Kals

Sl '
| Glove)

Pekerjaan Struktur Lantai 2 Sampai Atap Dak

- Untuk kepala
dari benda-bemida kevns.

= Terdapat dua jrmis belm pads pekevjasn kali ini yaitn belm
warna putih khasws para manajer proyek, pemgawas pada
provek bersebd, pars insdnyne dkan jugs mandor, Sedanghan
itk pekerfa memibil el bewarma kuning.

- Untuk mencewgheram bends vang dipegany agar tilak meleset, |

- Umtnk welindungl taugan dari serpihan kavu dan govesan duri
Ienda bendn tajam atoy kasar,

A | Towd Shoes

&L

4 Rempi Kevelamatan

- Dihagian njung sepatn inl mengpuiy sl baban dari besi yang
bergusn elisduogl beki dush wjosg besd tulangan dan
melindungl kaki dari fertimps benda berat,

~ Dignuakan padds ko gelap atau malan barh karena dapai |

iSafety vesth Irrcabiays demgan carn memaniulan cobaya selluggn priern
3 g ind mucdab atn dilihiat,
S Safewy Ber gy | - untuk menshony kecelakann pada ketinggian, sabuk pengiman |
Juga digunaksn  pada  pekerjasn  memanjal  kensireks)
8 [==
& [ Tall a < Tall pemgaman inl binsnya dikaitkan pada anchor point dan
| Pemgrnan | 0 safety bell gima i
b auda

Sumber: Rejeki (2015)
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Tabel 12. APD Yang Digunakan Pada

korjaruhan dan pukutan

iSafety Helmety darh beuds beada keras.
© - Terdapat dus jenis helm pada pekerjaan kall i vaito hebn
warna putih Khusrs pars mamajer provek. pengawas pads

provek tersebut, pars inmyur dan juga mamibor. Sedanghan
| u . wmrnk pekerja memibiki bebm bewarma kuning.
|72 Sarung Tangau Katn | - Unink mencengheram bewda yang digpegang sgur fidak meleset. |
(Safety : - Untuk melindmigl tangan dart serpihan ki dan goresan dari
Glirvel % beindha b tafum atau kasar.
[ 3 [TordShom |- Dibagian wjung sepatu ial mempunyl bahan dari besi yang
|7| berguns melindungl kaki darl ujusg Gesd tulangan dan
& i ! metinduigi kald dari tertimpa bewda berat,
4 | Rowpl Keslamatan | - Digunakan pada kosdis gelap atan malom bard karean dapat
(Safety vew) bercalinya demgan curn memantudkon caliaya seliuge peker]s

vaug mengzunakas o i madab ditemukan atas dilika,

75 [Sgfeg Ber & | - unink meoslong pada sabuk
5 Juga  dignnakan pada  pekerfaan  memanjat  konsiruksi

angnuan.

|76 [Tl o |- Tali pemgaman luh Wasanya dikaithan pada anchar point dan
Pengaman | 9 isambasgkan afery beit guma mendaptakan perbindungss
¥, i

Sumber: Rejeki (2015)

2. Merencanakan penggunaan alat pelindung
kerja (APK) yang digunakan sesuai dengan
pekerjaan

Tabel 13. APK Yang Digunakan Pada

Pekerjaan Persiapan
RO APK YANG DIGUNAKAN FUNGSIALAT

1. Road Barrier Plastik - Sehagai pembutas jalan
- Untuk mempermudah keluar masaknya kendaram provek
- dengan mengamankan dari pengguna jalan lain yang berada
disekitar provek manpun Keamanan pengguna jalon itu
sendri
2 Kotak P3k - Untuk meagantisipast kecelakaan ringan atau berat.

- Lsi kotak PIK yaitu kasa kompres, plaster luka, cairan
antiseptic, sarung tangan non Inteks, betadin dan kain lain.

- Sehagai himbavan, peringatan, maupun larangan untok

dalikan dan melindungl para pekerja.

Sumber: Rejeki (2015)

Tabel 14. APK Yang Digunakan Pada

Pekerjaan Pondasi
NO  APK YANG DIG AN TUNGSIALAT |
1. Bangsal Kerja - Sebagai  tempat  khusus  jenis  pekorjaan yang
: memerlukan  perlakuan  Khusus  seperti  pekerjaan |
rulangan dan pembuatan bekesting.

1 Kotak PIK = Untuk mengantisipasi Kiecelakaan ringan atau berat.

. = Isi kotak P3K yaito kesa kompres, plaster luka, cairan
: antisepitc, sarung tangan non lateks, betadin dan luin
L-' laln.
3 Rambu-Rambu K3 - Sebagni himbausn, peringatan, maupen lerangan |
untuk Jalikan dan melindungl para
pekera.

Sumber: Rejeki (2015)

Tabel 15. APK Yang Digunakan Pada
Pekerjaan Lantai 1

NO | APK YANG DIGUNAKAN ] FUNGSIALAT

1. Bangsal Kerjn - Schagai tempat  khusus  jemis  pekerjaan  vang
i 1 T memerlukan perlakuan khasas sepertl pekerjaan

=

tulangan dan pembuatan bekesting,

1 | Kotak I3k |- Untuk mengantisipasi keeelakaan ringan atau berat,

_— - 1si kotak 3K yaito kasa kompres, plaster laka, caivan
%. antiseptic, sarung tangan non latcks, betadin dan lain
m Rain.
—

3 | Rambo-Rambu K3 |- Schagai bimbauan, peringatan, maupun rangan
uniuk Ll dan I

para pekerja.

Sumber: Rejeki (2015)

Tabel 16. APK Yang Digunakan Pada
Pekerjaan Lantai 2 Sampai Atap Dak

WO[  APK VANG DIGUNAKAN FUNGSTALAT
L. | Bangsal Kerja - Sebagai fempat khusus jenis pekerjaan  yang

ke

memerlukan perlakuan khusus sepertl pekerjaan

tulangan dan pembuatan bekesting.

Katak P3K = Untuk mengantisipasi keeelakaan vingan atau berat.

i - Isi kotak PIK yaitu kasa kompres, plaster lnka, caivan
auntiseptie, sarng tangan non boteks, betadin dan lain
'

Laln.

3 | Rambu Rambu K3 ~ Sebagai himbaua, peringatan, maupun langan

untuk dan
para pekerja.

4 | Jaring Pengnman (Safely Net) - untuk mengamankon benda benda yang jatub dari

gginn agar tidak orang lain di

sekitar provek

5 | Pagar Pengaman (Guard Railing) | - sehagal peagaman sehingga pekerja yong melewati

= pinggir area tidak wempunyal kemungkinan jatah
dari ketingginn,

6 | Penahan Jatuls {Safery Deck)

- untuk menahan tabub pengguna ketika jatub dar

serta

kekuatan tekanan pada anchor,
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Tabel 17. APK Yang Digunakan Pada
Pekerjaan Penyelesaian

N0 | APK YANG DIGUNAKAS "_"i'T FUNGSIALAT '|

1 | Kotak PSK - Untuk menganrisipasi kecelakaan vingan atau berat,

- Isi kotak P3k valtu kasa kompres, plaster luka, cairan

=]

e
E.‘. ;:',\ amifsepiic, saring tangan non Iateks, betadin dan lain lain.
7] i
2

I | Rambu-Rambe K3 - Sebagal himbavan, peringatan, manpun lrangan untuk
=500
[]
[\]

(311

mengatur, mengendalikan dan mellndungl para pekerja,

"3 | Javing Peuguman (Safery ~untuk mengamaukan beadabenda yang jatuh dari |

Net} ketinggian agar tidak : arang lnin di sekitar

4 | Pagar Pengaman (Guard < sebagal pengnman sehingga pekerja yang melewnti pinggiv

Railing) area tidak mempony inan jarnh dari ketinggi

& | Penahan Jatub (Safery Deck) | - untuk

ahan tubub pengguna ketika jatub  dari

kerusakan, serta  mengurangi

N

Sumber: Rejeki (2015)

Perencanaan Manajemen Mutu Proyek

1. Membuat tabel spesifikasi mutu untuk
memverifikasi Langkah Langkah yang perlu
dikerjakan sebagai berikut:

Tabel 18. Format Tabel Spesifikasi Mutu

KODE oK A -
Xo. URAIAN PEKERTAAN DAFTAR | SPESUTRASL | PERSETOAN
ANALISA f :
I | PEKERJAAN PERSIAPAN
Pembersihan | Calatan
1| PembersihanLahan A22.19 1509“.3““
lokasi atau
| perataan lahan |
Pengukuran dan | Catatan.
Pemas: n
Pengukuran dan T gan B A2214
dengan cara
| manual
Catatan:
3 Pembuatan Direksi Keet, dan Gudang, A2215
pasang, pasir
beton koral
beton.

Sumber: Rejeki (2015)

2. Membuat rencana kerja dan syarat-syarat
(RKS) sebagai pedoman dalam
melaksanakan suatu proyek. RKS berisikan
tata cara pelaksanaan proyek, syarat-syarat
pekerjaan, syaray mutu pekerjaan dan
keterangan keterangan kainnya yang
dijelaskan dalam sebuah bentuk tulisan,
berikut RKS yang direncanakan:

A. Uraian Kegiatan
1.1. Lingkup Kegiatan

Pekerjaan Rumah Susun Sederhana
Sewa 5 Lantai
Lokasi : Jalan Tanjunpura Kota

Pontianak

Tahun Anggaran: 2020

1.2.Sarana Bekerja

Untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan,

Kontraktor harus menyediakan:

a. Tenaga kerja/ tenaga ahli yang cukup
memadai dengan jenis pekerjaan yang akan
dilaksanakan.

b. Alat-alat bantu seperti beton molen,
vibrator, pompa air, mesin las, alat-alat
pengangkut, mesin gilas dan peralatan lain
yang dipergunakan untuk pelaksanaan
pekerjaan ini.

c. Penyediaan bahan-bahan bangunan dalam
jumlah yang cukup untuk setiap pekerjaan
yang akan dilaksanakan tepat pada
waktunya.

KESIMPULAN

1. Dari perhitungan RAB (Rencana Anggaran
Biaya) pada pembangunan rumah susun
sederhana sewa 5 lantai di jalan
Tanjungpura Kota Pontianak sebesar Rp.
54.801.530.000,- (Lima puluh empat milyar
delapan ratus satu juta lima ratus tiga puluh
ribu rupiah), biaya tersebut sudah termasuk
PPN 10%. Berdasarkan perencanaan time
schedule berupa kurva S dan network
planning dengan metode CPM (Crtitical
Path Method), maka pelaksanaan pekerjaan
dapat dilakukan dalam waktu 115 minggu.
Kebutuhan sumber daya manusia baik
tenaga tukang, pekerja, dan tenaga ahli
sudah sesuai dengan RAB.

2. Penggunaan kelengkapan K3 konstruksi
berupa perencanaan APD dan APK yang
sesuai dengan jenis pekerjaan. Setiap
pekerja wajib menggunakan APD dan APK
yang sesuai dengan jenis pekerjaannya yang
sudah direncanakan baik sebelum atau pada
saat melaksanakan pekerjaan. Perencanaan
tabel spesifikasi mutu dan dan RKS
(Rencana Kerja dan Syarat-syarat) untuk
perencanaan manajemen mutu proyek pada
pembangunan rusunawa 5 lantai di jalan
Tanjungpura Kota Pontianak.
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